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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi electronic word 
of mouth terhadap purchase intention smartphone dengan brand image sebagai 
variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahaiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, teknik dalam pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan menyebarkan kuesioner menggunakan google form 
kepada 100 orang responden yamg sesuai dengan kriteria sampel populasi dalam 
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan beberapa uji : analisis 
regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji variabel mediasinya 
menggunakan : analisis jalur dan sobel test. Berdasarkan Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa komunikasi electronic word of mouth mempunyai pengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap brand image smartphone, komunikasi 
electronic word of mouth mempunyai pengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap purchase intention smartphone, brand image mempunyai pengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap purchase intention smartphone, komunikasi 
electronic word of mouth mempunyai pengaruh positif terhadap purchase 
intention yang dimediasi oleh brand image smartphone. 
Kata Kunci : Electronic Word Of Mouth, Brand Image, Purchase Intention 
Abstract 
This study aims to determine the effect of electronic word of mouth 
communication on smartphone purchase intention with brand image as a 
mediating variable. The population in this study were students of the 
Muhammadiyah University of Surakarta, the technique in sampling using 
purposive sampling by distributing questionnaires using Google forms to 100 
respondents who fit the criteria of the sample population in the study. The data 
obtained were analyzed using several tests: multiple linear regression analysis, 
coefficient of determination test, t test, and the mediation variable test using: path 
analysis and multiple tests. Based on the results of this study indicate that 
electronic word of mouth communication has a significant and positive influence 
on smartphone brand image, electronic word of mouth communication has a 
significant and positive effect on smartphone purchase intentions, brand image has 
a significant and positive effect on smartphone purchase intention , electronic 
word of mouth communication has a positive influence on purchase intention 
mediated by the smartphone brand image. 




Pertumbuhan teknologi internet pada saat ini sangatlah pesat dan kemampuan 
dalam perkembangan komunikasi telah ditingkatkan dan sudah mencakup lingkup 
pencarian informasi. Menurut laporan digital 2020 yang diterbitkan oleh 
Hootsuite dan Wearesosial (wearesosial) lebih dari 4,5 miliar orang sekarang 
telah menggunakan internet, sementara penggguna media sosial telah melampaui  
angka 3,8 miliar didunia. Hampir 60% dari populasi  dunia sudah online atau 
mengakses internet, dan tren terbaru menunjukan bahwa lebih dari setengah 
populasi dunia akan menggunakan media sosial pada pertengahan tahun. 
Sedangkan berdasarkan pada laporan terbaru We Are Sosial dan Hootsuite, pada 
tahun 2020 disebutkan bahwa ada 175,4 juta pengguna internet di Indonesia 
dibandingkan pada tahun 2019, ada kenaikan 17% atau 25 juta pengguna internet 
di Indonesia. Berdasarkan total populasi di Indonesia yang berjumlah 272,1 juta 
jiwa, maka itu artinya 64% setengah dari penduduk rakyat Indonesia telah 
mengakses internet. Presentase pengguna internet berusia 16 hingga 64 tahun 
yang memiliki jenis perangkat, diantaranya mobile phone sebesar 96%, 
smartphone 94%, non-smart phone 21%, laptop atau komputer desktop 66%, 
tablet 23 %, konsol game 16%, hingga virtual reality device 5,1% untuk 
mengakses internet.  
 Menurut Kotler (2000) yang menyatakan bahwa setiap konsumen memiliki 
kesan tertentu terhadap suatu merek, yang timbul setelah melihat, mendengar, 
membaca atau merasakan merek produk, baik melalui media televisi, radio, 
maupun media cetak yang lain. Oleh karena kemudahan dalam mengakses 
informasi melalui internet yang mengakibatkan konsumen menggunakan internet 
sebagai tempat untuk mengumpulkan atau mencari tahu informasi tentang produk 
yang disediakan di web atau forum diskusi oleh konsumen lain untuk berbagi 
pengetahuan tentang produk melalui ulasan mengenai produk. Seperti yang 
dikemukakan oleh Tariq et al (2017) electronic word of mouth juga dapat 
mendorong orang untuk mengumpulkan informasi tentang produk dan jasa yang 
dingingkan yang tidak hanya dikumpulkan melalui orang yang dikenal tetapi juga 
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dari orang orang lain dalam lingkup besar yang sudah menggunakan produk atau 
jasa tersebut dan secara kolektif dapat mendorong dalam purchase intention  
konsumen. 
 Menurut Kotler (2002:266) yang mengungkapkan bahwa kepercayaan 
yang terpendam dibenak konsumen sebagai wujud dari asosiasi atau perusahaan 
dan yang bertahan didalam ingatan seseorang disebut dengan brand image. 
informasi mengenai produk atau jasa lebih mudah didapatkan dan cenderung 
dipercaya oleh konsumen melalui komunikasi word of mouth dan cara komunikasi 
word of mouth tersebut telah berkembang seiring perkembangan teknologi atau 
media elektronik dan sekarang menjadi electronic word of mouth. Seperti yang 
dinyatakan oleh Bernoff dan Li (2011) bahwa platform media sosial menawarkan 
kesempatan bagi konsumen untuk berinteraksi dangan sesama penggunanya atau 
konsumen lain, dengan demikian perusahaan sekarang tidak lagi satu-satunya lagi 
sumber komunikasi  merek. Seperti yang dikemukakan Pitta dan Fowler (2005) 
yang menyatakan bahwa konsumen akan mencari informasi yang diposting oleh 
pelanggan sebelumnya, dalam rangka untuk membuat dirinya lebih mereka 
percaya dan nyaman sebelum pembelian produk atau jasa tersebut. 
 Menurut Schiffman dan Kanuk (2007:201) yang mangatakan bahwa 
aktifitas psikis yang timbul akibat adanya perasaan dan pikiran terhadap sesuatu 
barang atau jasa yang diinginkan disebut purchase intention atau niat pembelian. 
Menurut Elseidi dan El-Baz (2016) yang mengemukakan bahwa pengaruh dari 
komunikasi electronic word of mouth terhadap purchase intention konsumen akan 
sangat kuat apabila konsumen mendapatkan informasi produk atau jasa yang 
sumbernya terpercaya dan berkualitas baik. Melihat adanya peran electronic word 
of mouth tersebut terhadap brand image suatu produk dan pengaruhnya terhadap 
purchase intention maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Komunikasi Electronic Word Of Mouth Terhadap Purchase Intention 
Smartphone dengan Brand Image Sebagai Varibel Mediasi (Studi Pada 




Penelitian ini merupakan jenis penilitian kuantitatif. Pada penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
mempunyai minat terhadap pembelian smartphone. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan menggunakan kuesioner dan menyebarkanya kepada responden yang 
akan dituju dengan menggunakan google form. Analisis data menggunakan uji 
instrument : uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik : uji normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, uji hipotesis : analisis regresi linier 
berganda, uji kelayakan model : uji koefisien determinasi, uji t, dan uji variabel 
mediasinya menggunakan analisis jalur dan sobel test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Validitas 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel r hitung r tabel 5% P Hasil 
X Electronic Word Of Mouth 
EWOM1 0,557 0,197 0,000 Valid 
EWOM2 0,738 0,197 0,000 Valid 
EWOM3 0,826 0,197 0,000 Valid 
EWOM4 0,739 0,197 0,000 Valid 
EWOM5 0,790 0,197 0,000 Valid 
M Brand Image 
BI1 0,845 0,197 0,000 Valid 
BI2 0,743 0,197 0,000 Valid 
BI3 0,842 0,197 0,000 Valid 
BI4 0,818 0,197 0,000 Valid 
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Y Purchase Intention 
PI1 0,629 0,197 0,000 Valid 
PI2 0,751 0,197 0,000 Valid 
PI3 0,765 0,197 0,000 Valid 
PI4 0,674 0,197 0,000 Valid 
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian pada tabel 1 semua item 
pernyataan dari ketiga variabel yaitu electronic word of mouth, brand image, dan 
purchase intention pada tabel 4.5 karena nilai r hitung > dari r tabel dengan taraf 
signifikan 5%  dan jumlah sampel sebanyak 100 dimana df = n-2 didapatkan nilai 
r tabel sebesar 0,197. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semua butir 
pernyataan dalam instrument penelitian valid artinya semua item pernyataan dapat 
mengukur variabel electronic word of mouth, brand image dan purchase 
intention. 
 
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
  Variabel Nilai Cronbach's Alpha Nunnally Keterangan 
X 
Electronic Word Of 
Mouth 
0,776 0,60 Reliabel 
M Brand Image 0,820 0,60 Reliabel 
Y Purchase Intention 0,664 0,60 Reliabel 
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument penelitian pada tabel 2 diatas 
ketiga variabel yaitu electronic word of mouth, brand image, dan purchase 
intention mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 sehingga semua 




3.1.3 Uji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Persamaan 1 dan persamaan 2 
Variabel 









Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 diatas pada persamaan 
pertama dan kedua dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,200 lebih dari 0,050 maka 
dapat dinyatakan bahwa sebaran data berdistribusi normal. 
 
3.1.4 Uji Multikolineritas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas Persamaan 1 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Electronic Word Of Mouth 1,000 1,000 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Tabel 5 Hasil Uji Multikolineritas Persamaan 2 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Electronic Word Of Mouth 0,623 1,606 
Tidak ada masalah 
multikolinieritas 
Brand Image 0,623 1,606 
Tidak ada masalah 
multikolinieritas 
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4 dan 5 diatas pada 
persamaan pertama dan kedua dengan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas dalam model regresi yang digunakan. 
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3.1.5 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1 
Variabel Sig. Keteranagan 
Electronic Word Of Mouth 0,054 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2 
Variabel Sig. Keteranagan 
Electronic Word Of Mouth 0,442 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Brand Image 0,619 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 6 dan 7 pada 
persamaan pertama dan kedua dengan dengan nilai siginifikan lebih besar dari 
0,050 maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 
regresi. 
 
3.1.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Determinasi Persamaan 1 




Electronic Word Of Mouth (X) 0,551 0,614 7,707 0,000 
R
2               
= 0,377  
   
t tabel    = 1,984         





     Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Determinasi Persamaan 2 




Electronic Word Of Mouth (X) 0,224 0,281 2,776 0,007 
Brand Image (M) 0,360 0,404 3,999 0,000 
R
2 
          = 0,382 
 
   t tabel     = 1,985 
 
      
Sumber : Data primer yang sudah diolah (2020) 
Berdasarkan pada tabel 1 dan 2 diatas didapatkan persamaan regresi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
M = 5,811 + 0,551 X + e1 ………………………… Persamaan (1) 
Y = 4,472 + 0,224 X + 0,360 M + e2 ……………… Persamaan (2) 
 
3.1.7 Sobel Test 
Sobel Test digunakan untuk menguji koefisien mediasi. Perhitungannya dengan 
rumus standar error dan koefisien indirect effect (Sp2p3) yaitu sebagai berikut : 
Sp2p3 = √                         
 = √                                                   
= √                                       
= √              
= 0,05633 
Berdasarkan dari hasil perhitungan koefisien indirect effect (Sp2p3) diatas 
dapat dicari nilai t hitung pengaruh variabel mediasi sebagai berikut: 
        
    
      
 
 
              






3.2.1 Pengaruh Komunikasi Electronic Word Of Mouth Terhadap Brand 
Image Smartphone 
Hasil penilitian ini menunjukan bahwa komunikasi electronic word of mouth 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap brand image. Kesimpulan ini 
dapat dibuktikan pada nilai t hitung sebesar 7,707 lebih besar dari t tabel 1,984 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya komunikasi electronic word of mouth 
yang baik yang dilakukan oleh konsumen pada produk smartphone dapat 
meningkatkan brand image smartphone dibenak konsumen. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penilitian Farzin dan Fattahi (2018) dan penelitian Atika et al 
(2016) yang menyatakan bahwa elektronik word of mouth berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap brand image konsumen. 
3.2.2 Pengaruh Komunikasi Electronic Word Of Mouth Terhadap Purchase 
Intention Smartphone 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa komunikasi 
electronic word of mouth berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
purchase intention. Hasil ini ditunjukan dari nilai t hitung sebesar 2,776 lebih 
besar dari nilai t tabel sebesar 1,985 dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,007 
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik komunikasi 
electronic word of mouth pada produk smartphone akan meningkatkan purchase 
intention konsumen pada smartphone. Hasil penelitian ini sependapat dengan 
penelitian Bataineh (2015) dan penelitian Ly dan Ngo (2017) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari elcetronic word of mouth pada 
purchase intention konsumen. 
3.2.3 Pengaruh Brand Image Terhadap Purchase Intention Smartphone 
Hasil penilitian ini dapat menunjukan bahwa brand image berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap purchase intention. Hasil ini dapat dilihat dari nilai 
t hitung sebesar 3,999 lebih besar dari nlai t tabel sebesar 1,985 dan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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semakin baik brand image smartphone akan meningkatkan purchase intention 
konsumen pada produk smartphone. Hasil penelitian ini sependapat dengan 
penelitian Elseidi dan El-Baz (2016) dan Charo et al (2015) yang menyatakan 
bahwa brand image berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap purchase 
intention konsumen. 
3.3 Pengaruh Komunikasi Electronic Word Of Mouth Terhadap Purchase 
Intention Yang Dimediasi Oleh Brand Image Smartphone 
Berdasarkan hasil pada penilitian ini yang menunjukan bahwa komunikasi 
electronic word of mouth berpengaruh signifikan dan positif terhadap purchase 
intention melalui variabel mediasi brand image. Dan brand image berhasil 
memediasi hubungan antara komunikasi electronic word of mouth dan purchase 
intention. Pengaruh komunikasi electronic word mouth dan brand image  sebagai 
variabel mediasi terhadap purchase intention memiliki nilai t hitung sebesar 3,521 
lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,985. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi electronic word mouth dan brand image sebagai variabel 
mediasi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap purchase intention. 
Maka semakin baik komunikasi electronic word of mouth konsumen terhadap 
brand image smartphone dan semakin baik brand image akan meningkatkan 
purchase intention produk smartphone konsumen. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Elseidi dan El-Baz (2016) yang menyimpulkan bahwa brand 
image berhasil memediasi electronic word of mouth pada purchase intention 
konsumen. Dan pada penelitian Adriyati dan Indriani (2017) yang berpendapat 
bahwa pengaruh electronic word of mouth dan brand image sebagai variabel 
intervening memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention. 
 
4. PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi electronic word 
of mouth terhadap purchase intention smartphone dengan brand image sebagai 
variabel mediasi studi pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
 Variabel electronic word of mouth mempunyai pengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap variabel brand image smartphone (signifikansi 0,05). 
Variabel electronic word of mouth mempunyai pengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap variabel purchase intention smartphone (signifikansi 0,05). 
Variabel brand image mempunyai pengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
variabel purchase intention smartphone (signifikansi 0,05). Variabel electronic 
word of mouth mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel 
purchase intention yang melalui atau dimediasi oleh variabel brand image 
smartphone (signifikansi 0,05). 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dalam penelitian ini hanya 
menggunakan sampel 100 responden dan penelitian ini hanya dilakukan pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai populasi. Saran untuk 
penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah sampel agar data lebih baik dan 
akurat. Memperluas populasi yang diteliti karena dalam penelitian ini hanya 
menggunakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai populasi 
agar data yang diperoleh lebih luas dan menyeluruh. Saran untuk perusahaan 
smartphone untuk mengembangkan media elektronik untuk promosi serta menarik 
pelanggan sehingga komunikasi electronic word of mouth dapat mempunyai peran 
besar dalam menumbuhan purchase intention smartphone. Berkaitan dengan 
brand image  sebaiknya perusahaan selalu memberikan kualitas, inovasi serta 
diferensasi produk yang memuaskan sehingga komunikasi electronic word of 
mouth terhadap brand image smartphone dapat berjalan maksimal untuk 
menumbuhakan purchase intention pada konsumen smartphone. 
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